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ABSTRAK

DETERMINAN INDEKS ERITROSIT PADA IBU HAMIL TRIMESTER
11 UNTUK MENEGAKKAN DIAGNOSA ANEMIA DI PUSKESMAS
BOJONEGARA

Amalia Oktafiyani
1804034039

Jumlah sel darah merah (eritrosit) yang sehat bila kadarnya di bawah apa yang
dibutuhkan tubuh untuk berfungsi secara normal, kondisi ini dikenal sebagai
anemia. Eritrosit yang mengandung hemoglobin bertanggung jawab untuk
mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Jumlah eritrosit lebih sedikit ketika aliran
darah terganggu dan ini mengakibatkan penurunan kemampuan hemoglobin untuk
melakukan tugasnya yaitu membawa O, keseluruh tubuh. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan data deteminan dengan indeks eritrosit pada ibu
hamil trimester 1l untuk menegakkan diagnosa anemia. Penelitian ini
menggunakan asosiatif kausal dengan data primer. Teknik penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah responden yang digunakan
sebanyak 33. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini Uji Chi-square.
Hasil analisis menunjukkan P-value = < 0,05 terdapat hubungan data determinan
seperti usia ibu hamil, paritas, konsumsi tablet Fe dan antenatal care terhadap
nilai indeks eritrosit.

Kata Kunci: Anemia dalam kehamilan, Data Determinan, Indeks erirosit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah sel darah merah (eritrosit) yang sehat turun di bawah apa yang
dibutuhkan tubuh untuk berfungsi secara normal, kondisi ini dikenal sebagai
anemia. Eritrosit, yang mengandung hemoglobin yang bertanggung jawab untuk
mengangkut oksigen ke seluruh tubuh, jumlahnya lebih sedikit ketika aliran darah
terganggu oxygen-carrying capacity, dan ini mengakibatkan penurunan
kemampuan massa hemoglobin (hb) untuk melakukan tugasnya. Ada hubungan
antara usia, jenis kelamin, dan kehamilan dengan prevalensi anemia. Karena
menstruasi dan persalinan mempengaruhi wanita, mereka juga terkena anemia
secara tidak proporsional (Astuti, 2018).

Pada tahun 2019, sebanyak 42% ibu hamil mengalami anemia, menurut
data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Anemia terkait kehamilan
mempengaruhi sekitar 48,2% wanita di Asia, 57,1% wanita di Afrika, 24% wanita
di Amerika Serikat, dan 25% wanita di Eropa (WHO, 2019). Angka kematian ibu
hamil di Indonesia cukup tinggi, seperti halnya di negara berkembang lainnya.
Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 di Indonesia menemukan bahwa
anemia pada ibu hamil meningkat menjadi 48,9%, naik dari 37,1% pada 2013.
Dari demografi sebagian besar ibu hamil berusia antara 15 hingga 24 tahun
dengan 84,6% ibu hamil diikuti oleh wanita berusia antara 25 dan 34 (33,7%), 35
hingga 44 (33,6%), dan 45 hingga 54 (24%) (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Berdasarkan prevalensi anemia dari Dinas Kesehatan Kabupaten Serang
Banten tahun 2012 didapatkan 72,5%. Berdasarkan usia kehamilan didapatkan
hasil prevalensi ibu untuk trimester awal (63,0%), trimester kedua (60,5%), dan
trimester ketiga (85,5%). Faktor kondisi ibu hamil pada tiap kecamatan yang
mengalami anemia dikarenakan kurangnya pemahaman ibu hamil terhadap
anemia, kondisi ekonomi dan tingginya angka pernikahan dini (Dinas Kesehatan
Kab. Serang, 2015).

Pentingnya konsumsi tablet Fe bagi ibu hamil untuk mencegah anemia
defisiensi besi dan mengurangi risiko kematian pada kehamilan disorot dalam

penelitian ini, seperti potensi dampaknya terhadap nilai indeks eritrosit pada ibu
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hamil trimester ketiga yang akan segera melahirkan, karena bisa menyebabkan
perdarahan (Kemenkes RI, 2018). Wanita di bawah usia 20 tahun yang hamil
menghadapi peningkatan risiko anemia karena ketidakmampuan atau keengganan
mereka untuk menyediakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan janin
dan mengakibatkan persaingan nutrisi dengan janin. Wanita hamil di atas 35 tahun
biasanya memiliki simpanan zat besi yang lebih rendah karena masa kehamilan
yang berulang (Sari, 2020). Determinan berikutnya adalah paritas ibu, yang
didefinisikan sebagai jumlah anak yang dilahirkannya (bertahan atau tidak).
Persalinan dan kehamilan yang sering menghabiskan cadangan zat besi wanita,
meningkatkan kemungkinan akan menderita anemia selama kehamilan
berikutnya. Antenatal care adalah pemantauan ibu hamil dan janin yang
dikandungnya, dengan fokus pada kesehatan dan perkembangan janin selama
kehamilan (Nanda, 2017).

Pemeriksaan indeks eritrosit, batas ukuran dan kandungan hemoglobin,
digunakan sebagai parameter dalam menentukan adanya anemia. Indeks
korpuskular adalah nama lain dari indeks eritrosit MCV (Mean Corpuscular
Volume atau volume eritrosit rata-rata), MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin
atau hemoglobin eritrosit rata-rata), MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin
Concentration atau kadar hemoglobin rata-rata). Nilai indeks eritrosit apabila
berkurang atau melebihi batas normal dapat menyebabkan anemia berdasarkan
morfologi dan etiologi, pada ibu hamil dengan usia kandungan memasuki
trimester 111 akan lebih banyak membutuhkan zat besi dalam darah sehingga akan
mempengaruhi kadar hemoglobin dan nilai indeks eritrosit yang akan
mengakibatkan anemia dan gangguan pertumbuhan janin (Prawirohardjo, 2018).

Berdasarkan penelitian dari Wirahartati,dkk (2019) di RSUP Sanglah
Denpasar memberikan hasil penelitian tentang pengujian indeks ertrosit pada ibu
hamil yang anemia didapatkan hampir seluruh responden memiliki nilai indeks
eritrosit MCV (55,44 fl — 96,14 fl), MCH (13,58 pg — 22,60 pg), dan MCHC
(25,41 g/dl — 34,61 g/dl). Anemia berdasarkan indeks eritrosit pada penelitian
tersebut didapatkan kebanyakan ibu hamil mengalami anemia hipokromik
mikrositer (51,05%), anemia normokromik normositer (34,04%) dan anemia
makrositer (1,06%). Dari penelitian tersebut menyatakan penyebab paling sering
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anemia hipokromik adalah defiensi besi, penyebab anemia normokromik
normositer disebabkan oleh respons sumsum tulang terhadap terapi zat besi atau
sebagai tanda awal anemia defiensi besi, dan penyebab anemia makrositer
disebabkan oleh sintesis DNA yang tidak sempurna dan asam folat.
B. Permasalahan Penelitian

Beberapa ibu hamil di Desa Bojonegara, Kecamatan Bojonegara,
Kabupaten Serang Banten masih belum mengikuti pedoman kesehatan dasar saat
sedang mengandung. Misalnya, tidak semua dari mereka datang untuk
melaksanakan perawatan Antenatal care dan tidak rajin meminum tablet 90 Fe
mereka sebagaimana mestinya. Kebanyakan usia ibu hamil di Desa Bojonegara
masih menginjak usia dini. Ketika usia seorang wanita antara < 20 dan > 35,
mereka memiliki risiko yang cukup tinggi untuk mengalami anemia. Kehamilan
yang berulang atau paritas menghasilkan sejumlah besar darah yang hilang saat
melahirkan dan dapat menyebabkan anemia karena kekurangan simpanan zat besi.
Anemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh sejumlah faktor; usia, paritas,
konsumsi tablet Fe, dan Antenatal Care. Parameter MCV, MCH, dan MCHC dari
pemeriksaan indeks eritrosit digunakan sebagai skrining dari anemia. Berdasarkan
uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan data determinan (faktor) dengan indeks eritrosit pada ibu hamil
trimester I1l untuk menegakkan diagnosa anemia di Puskesmas Kecamatan
Bojonegara.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Untuk mengetahui bagaimana hubungan data determinan dengan indeks
eritrosit pada ibu hamil trimester 11l untuk menegakkan diagnosa anemia di
Puskesmas Kecamatan Bojonegara.
2. Tujuan khusus
a) Untuk mengetahui hasil pemeriksaan anemia berdasarkan kadar hemoglobin

dan indeks eritrosit pada ibu hamil Trimester 111
b) Untuk mengetahui hubungan determinan usia ibu hamil dengan pemeriksaan
indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC).

c) Untuk mengetahui hubungan determinan paritas dengan pemeriksaan indeks
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eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC).
d) Untuk mengetahui hubungan determinan konsumsi tablet Fe dengan
pemeriksaan indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC).
e) Untuk mengetahui hubungan determinan antenatal care dengan pemeriksaan
indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC).
D. Manfaat penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam menerapkan ilmu
yang didapat diperkuliahan, khususnya di bidang laboratorium. Dan menambah
pemahaman tentang pemeriksaan indeks eritrosit sebagai salah satu parameter
mendiagnosa anemia.
2. Bagi Tenaga Teknis Laboratorium
Sebagai informasi ilmiah di bidang pendidikan, dapat digunakan untuk
perbandingan dalam penelitian sejenis atau untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi Instansi
Dapat menjadi acuan dan meningkatkan kualitas pelayanan berkaitan

dengan pemeriksaan indeks eritrosit ataupun dibidang hematologi.
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Lampiran 2. Lembar Informed Concent
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Setelah saya mendapatkan penjelasan secara rinci dan mengerti mengenai hal
yang berkaitan dengan penelitian “Determinan Indeks Eritrosit pada Ibu Hamil
Trimester 11 untuk menegakkan diagnosa anemia di Puskesmas Bojonegara”

maka saya :

Nama T | PPN
Umur O .55 T . o I 5500 0 o W
Alamat o -y T T O Al S
NO. TIEPON/HD it e
Menyatakan SETUJU / TIDAK SETUJU (*coret salah satu) untuk

menjadikan responden dalam penelitian ini.

Bojonegara, Agustus 2022

Peneliti Responden

Amalia Oktafiyani
NIM: 1804034039
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